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Abstrak−Persaingan dalam dunia bisnis yang semakin ketat membuat para pengusaha mencari strategi yang tepat untuk memasarkan 

produknya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang dapat meningkatkan kinerja bisnis, yaitu perilaku kewirausahaan, 

etika  bisnis, dan modal sosial. Metode penelitian yang digunakan adalah ex post facto dengan kuesioner yang diberikan kepada 

pemilik dan pengelola bisnis mikro di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode 
regresi untuk menguji pengaruh variabel-variabel bebas, yaitu perilaku kewirausahaan, etika bisnis, dan modal sosial, terhadap 

variabel terikat, yaitu kinerja bisnis mikro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku kewirausahaan memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap kinerja bisnis mikro. Hal ini menunjukkan bahwa sikap proaktif, inovatif, dan orientasi pada peluang bisnis 

dapat meningkatkan kinerja bisnis mikro. Selain itu, etika bisnis juga memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja 
bisnis mikro, menunjukkan pentingnya beroperasi dengan integritas dan mengikuti prinsip-prinsip etika dalam menjalankan bisnis. 

Terakhir, modal sosial juga terbukti memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja bisnis mikro, menunjukkan bahwa 

jaringan sosial dan hubungan antara pemilik bisnis mikro dengan pihak terkait dapat meningkatkan akses ke sumber daya dan 

peluang bisnis. 

Kata Kunci: Kewirausahaan; Kinerja Bisnis; Perilaku Kewirausahaan; Etika Bisnis; Modal Sosial 

Abstract−Competition in the business world is increasingly fierce, making entrepreneurs look for the right strategy to market their 

products. This research aims to analyze factors that can improve business performance, namely entrepreneurial behavior, business ethics 

and social capital. The research method used was ex post facto with a questionnaire given to owners and managers of micro businesses in 
Waru District, Sidoarjo Regency. The collected data was analyzed using the regression method to test the influence of the independent 

variables, namely entrepreneurial behavior, business ethics and social capital, on the dependent variable, namely micro business 

performance. The results of the study show that entrepreneurial behavior has a significant positive effect on micro business performance. 

This shows that being proactive, innovative, and oriented to business opportunities can improve micro business performance. In addition, 
business ethics also have a significant positive influence on micro business performance, demonstrating the importance of operating 

with integrity and following ethical principles in running a business. Finally, social capital has also been shown to have a significant 

positive influence on micro business performance, indicating that social networks and relationships between micro business owners 

and related parties can increase access to resources and business opportunities. 

Keywords: Entrepreneurship; Business Performance; Entrepreneurial Behavior; Business Ethics; Social Capital 

1. PENDAHULUAN 

Zaman penuh kemajuan saat ini, persaingan bisnis sebagai pendorong fundamental bagi produktivitas dan pertumbuhan 

output. Penyebab dari fenomena tersebut masih belum jelas, terdapat peningkatan minat untuk memahami implikasi 

mikro ekonomi dari kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan masuknya perusahaan baru dan persaingan. 

Pendatang baru secara tidak proporsional berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan output 

(Haltiwanger et al., 2013; Guti´errez & Philippon, 2017; Alon et al., 2018; Pugsley & Sahin, 2018). Peningkatan 

masuknya perusahaan baru dan persaingan usaha dapat menimbulkan biaya. Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana 

bisnis mikro  dengan orientasi strategis yang berbeda mengelola praktik-praktik inovatif yang menyoroti peran penting 

inovasi yang semakin meningkat sebagai sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Eisenhardt & Martin, 

2000; Fiol, 1996; Storey, 2000).  

Sumber daya berfokus pada bagaimana bisnis berkomitmen terhadap sumber daya di lingkungannya. Sumber 

daya sangat penting dalam pengambilan keputusan manajemen dalam hal alokasi dan penggunaannya. Bisnis mikro 

lebih suka menyewa atau menggunakan sumber daya orang lain untuk menambah nilai operasinya (Bradley et al., 2011; 

Rashid & Mahmood, 2016; Stevenson, 2006). Berbagai penelitian telah melaporkan dampak orientasi sumber daya 

terhadap kinerja bisnis (Bradley et al., 2011; Dyduch, 2008). Ada pemahaman dalam penilaian yang menyusun bahwa 

pelaksanaan organisasi dan perubahan merupakan jantung dari sebuah organisasi yang penting (Baloch, 2007; Kaplan & 

Norton, 1996; Harrington & Akehurst, 2000). Terlepas dari pentingnya kualitas layanan, kinerja bisnis dapat 

ditingkatkan dengan memastikan tingkat kualitas layanan yang tinggi (Andersen et al., 2006). Lembaga Manajemen 

Personalia (1992) mendefinisikan bahwa kinerja bisnis adalah suatu proses atau serangkaian tindakan. Adkins (2006) 

menggambarkan eksekusi sebagai kerangka kerja untuk mengelola pelaksanaan strategi afiliasi. Pada akhirnya, ini 

menggambarkan strategi bagaimana sebuah afiliasi membuat pemahaman tentang tindakan menjadi hasil. Akibatnya, 

kinerja bisnis terkait dengan pencapaian dan hasil kerja spektakuler seperti yang diusulkan oleh Peters dan Waterman 

pada tahun 1980-an. Literatur mengungkapkan bahwa kinerja bisnis dapat dievaluasi melalui tingkat sejauh mana bisnis 

tertentu memenuhi permintaan pelanggannya (Phillips, 1999) dan sama halnya dengan kualitas layanan yang diberikan 

kepada pelanggan (Davis, 2007). Sebagai contoh, Bradley et al. (2011) melaporkan bahwa sumber daya meningkatkan 

kinerja bisnis. Bisnis mikro memiliki keinginan untuk tumbuh tetapi kecenderungannya lebih tinggi di antara bisnis 
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wirausaha menegah keatas. Mereka menganggap pertumbuhan sebagai elemen penting untuk kelangsungan hidup 

jangka pendek dan jangka panjang. Hal ini mempengaruhi bisnis untuk mengejar dan mengeksploitasi peluang yang ada 

(Abker et al., 2018; Kuhn et al., 2010; Rashid & Mahmood, 2016).  

Penelitian ini berfokus pada teori ketergantungan sumber daya pada kewirausahaan yang mendukung keterkaitan 

antara perilaku kewirausahaan dan kinerja bisnis. Pandangan teori ini menjelaskan fakta bahwa bagi wirausaha bisnis 

terutama skala mikro untuk mencapai sustained competitive advantage, mereka harus memperoleh, mengendalikan dan 

memanfaatkan aset dan sumber daya yang berharga, langka, tak ada bandingannya dan tidak dapat disubstitusi (Barney 

et al., 2001). Selain itu, mereka juga harus memiliki jenis organisasi yang dapat menerapkan, memanfaatkan, dan 

menyerap kemampuan dan sumber daya tersebut untuk mencapai keunggulan kompetitif dalam lingkungan yang 

kompetitif (Infante & Mardikaningsih, 2022). Sebaliknya, para pendukung atau pendukung resources based view 

menyatakan bahwa teori ini berhubungan dengan lingkungan bisnis yang kompetitif dan lebih fokus pada analisis 

internal bisnis. Kinerja yang unggul dan keunggulan kompetitif terjadi ketika sumber daya organisasi berbeda di antara 

perusahaan, ketidakmampuan bisnis pesaing menemukannya sangat sulit untuk memindahkan atau mendapatkan 

sumber daya dari bisnis lain (ditiru) sehingga jika sumber daya tersebut tidak disubstitusi atau ditiru kemungkinan akan 

menjadi katalisator untuk keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dan kinerja yang berkelanjutan. Ketidakpastian 

adalah salah satu fitur dominan dalam lanskap bisnis modern yang terus berubah dan berkembang. Faktor-faktor seperti 

perubahan mendalam dalam kondisi pasar, kemajuan teknologi yang cepat, dan fluktuasi dalam regulasi bisnis 

menciptakan suatu atmosfer yang penuh dengan ketidakpastian (Halizah & Darmawan, 2022). Pernyataan ini dapat 

diperluas dengan melibatkan hasil penelitian yang mendukungnya, seperti yang disebutkan oleh Mardikaningsih et al. 

(2022). Dalam menghadapi ketidakpastian ini, individu dengan sifat kewirausahaan seringkali muncul sebagai 

pemimpin (Mardikaningsih, 2022). Mereka memiliki kemampuan untuk mengambil risiko dengan bijak, 

mengidentifikasi peluang baru di tengah ketidakpastian, dan merancang strategi yang adaptif (Djazilan & Darmawan, 

2022). Studi oleh Putra dan Darmawan (2022) menekankan bahwa sikap kewirausahaan membantu individu dan 

perusahaan untuk tetap relevan dan berdaya saing dalam dunia bisnis yang berubah-ubah. Setiap individu dapat terlibat 

dalam perilaku kewirausahaan asalkan mereka memiliki keyakinan, tekad, keterampilan, dan pengetahuan yang 

diperlukan untuk mengikuti proses kewirausahaan (Kirkley 2016). Niat wirausahawan yang akan memunculkan upaya 

memulai usaha bisnis (Díaz-García & Jiménez-Moreno 2010; Liñan 2008; Liñan & Chen 2009; Moriano et al., 2011). 

Inovasi dianggap sebagai sarana tambahan untuk pertumbuhan ekonomi, lebih dari sekadar aktivitas kewirausahaan 

(Autio et al., 2014). Resources based view mendorong perilaku para pengusaha dalam menyediakan produk yang 

inovatif, berinvestasi pada ide-ide inovatif, mencari peluang baru dan merambah pasar baru yang berisiko (Lumpkin & 

Dess, 1996). Pandangan sumber daya juga menganjurkan bahwa kinerja bisnis mikro yang ditentukan oleh pemanfaatan 

dan disposisi sumber daya yang tersedia dan kompetensi inti organisasi (Mazzarol & Choo, 2003; Infante & 

Mardikaningsih, 2022). Seolah-olah, perusahaan-perusahaan wirausaha dapat menggunakan sumber daya ini, mereka 

dapat menjelajah ke pasar dan peluang yang berisiko (Baron, 2007). Meski demikian, etika bisnis tetap diperhatikan 

dalam menjelajahi peluang dan potensi pasar. 

Etika bisnis telah menjadi elemen tak terhindarkan dalam bisnis modern, dan sekarang lebih penting daripada 

sebelumnya dalam menentukan kelangsungan hidup perusahaan serta peluang untuk mencapai keunggulan kompetitif.  

Etika berasal dari kata Yunani 'ethos' yang berarti orientasi mendasar seseorang terhadap kehidupan. Etika dapat 

didefinisikan sebagai teori moralitas yang mencoba mensistematisasikan penilaian moral (Paswan, 2015). Etika bisnis 

memiliki sejarah panjang melalui penceritaan untuk mengilustrasikan dan memperkuat rasa nilai, kekeluargaan, 

kepercayaan, dan keadilan (Fischer & Lovell, 2009). Rok (2004) berpendapat bahwa konsep etika bisnis dapat 

didefinisikan sebagai, studi sistematis tentang isu-isu moral (kepercayaan, norma, nilai) yang terjadi dalam bisnis dan 

perilaku yang berkaitan dengan orang, organisasi, dan institusi. Jika kita perhatikan dengan seksama, istilah "etika 

bisnis" terdiri dari dua kata: "bisnis" dan "etika", yang mencakup bidang prinsip-prinsip moral, kepercayaan, nilai-nilai, 

budaya, isu-isu tata kelola, dan kode etik bisnis (Dimitriades, 2007). Literatur telah mengungkapkan bahwa komplikasi 

etika memiliki dampak buruk yang kuat terhadap kinerja bisnis. Masalah besar kepemimpinan moral menjadi sorotan 

(Eluka et al., 2015). Temuan yang dipaparkan di penelitian Okoh et al. (2018) menekankan pada pentingnya etika 

dalam konteks bisnis, namun perlu dipahami bahwa etika bisnis bukan hanya tentang mematuhi peraturan dan 

kebijakan, tetapi juga tentang menjalankan tindakan yang benar secara moral dalam seluruh spektrum operasi 

perusahaan. Dalam dunia bisnis modern yang gejolak, perusahaan harus menghadapi berbagai tantangan, termasuk 

perubahan teknologi yang cepat, dinamika pasar yang berubah-ubah, serta ekspektasi pelanggan yang semakin tinggi. 

Dalam konteks ini, unsur manusiawi menjadi salah satu faktor yang paling penting. Karyawan yang etis dan 

berkompeten adalah aset berharga yang dapat membantu perusahaan beradaptasi dengan perubahan dan mengambil 

keputusan yang bijaksana (Djazilan & Darmawan, 2020; Mardikaningsih & Halizah, 2022). Selain itu, pengelolaan 

yang tepat juga memiliki peran kunci dalam menentukan arah bisnis di masa depan. Para pemimpin bisnis harus 

memimpin dengan teladan dan menetapkan standar etika yang tinggi dalam organisasi mereka. Mereka harus 

memastikan bahwa etika tidak hanya menjadi slogan, tetapi terintegrasi dalam budaya perusahaan dan memandu 

keputusan strategis (Gani, 2022; Retnowati & Darmawan, 2022). Dengan menerapkan etika bisnis yang kuat, 

perusahaan dapat membangun reputasi yang baik di mata pelanggan, mitra bisnis, dan masyarakat secara umum 

(Sinambela et al., 2021; Arifin et al., 2022). Ini membuka pintu untuk mencapai keunggulan kompetitif karena 

perusahaan yang dapat dipercaya dan bertanggung jawab lebih mungkin menarik pelanggan, menarik investasi, dan 

menjalin kemitraan yang berkelanjutan. Secara keseluruhan, etika bisnis bukan hanya tanggung jawab sosial 
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perusahaan, tetapi juga merupakan faktor kunci dalam menentukan masa depan bisnis modern. Perusahaan yang 

menerapkan etika bisnis dengan baik akan lebih mungkin bertahan dalam lingkungan bisnis yang berubah-ubah dan 

meningkatkan peluang mereka untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

Sumber daya modal sosial yang tersedia bagi seorang wirausahawan cenderung membuat perbedaan besar dalam 

kinerja bisnis mereka. Acquaah (2008) mendefinisikan modal sosial sebagai sumber daya aktual dan potensial yang 

tertanam dalam hubungan jaringan yang diakses dan digunakan oleh para pelaku (misalnya, manajer perusahaan bisnis) 

untuk bertindak (misalnya, melakukan kegiatan bisnis). Modal sosial dari seorang pengusaha dapat berkembang sebagai 

figur pemimpin yang mengarahkan pekerja secara efektif (Al Hakim & Hariani, 2021; Hariani & Irfan, 2022; Lestari & 

Mardikaningsih, 2020). Melalui modal sosial, akses yang mudah terhadap sumber daya modal intelektual, finansial, dan 

budaya, yang sangat penting bagi kinerja bisnis yang efisien, dapat dipastikan (Bourdieu, 1985). Selain dapat 

memberikan akses yang mudah terhadap sumber daya modal yang vital tersebut, modal sosial juga dapat berfungsi 

sebagai komplemen atau substitusi dari sumber daya modal tersebut (Adler & Kwon, 2002). Sebagai pengganti, 

pengusaha dapat mengkompensasi kekurangan atau keterbatasan akses mereka terhadap modal finansial dan modal 

intelektual melalui jaringan relasi yang unggul (Putra et al., 2022). Sebagai pelengkap, modal sosial dapat memastikan 

efisiensi keuangan dan efisiensi intelektual melalui pengurangan biaya transaksi (Lazerson, 1995) dan berbagi 

pengetahuan (Florin et al., 2003). Sebagai hasil dari dua peran penting yang dapat dimainkan oleh modal sosial, dapat 

dikatakan modal yang efisien dalam memastikan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan bagi suatu bisnis (Khayru 

et al., 2021). Namun, modal sosial dapat dikategorikan sebagai modal sosial eksternal dan modal sosial internal (Adler 

& Kwon, 2002). Kategori modal sosial ini sangat penting bagi seorang wirausahawan sehingga keduanya dapat saling 

melengkapi untuk memastikan bisnis yang efisien kinerja bisnis yang efisien dan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan (Halizah & Mardikaningsih, 2022). 

Bisnis mikro memiliki peran yang dalam perekonomian secara global, terutama dalam menciptakan lapangan 

kerja dan menggerakkan pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 

bisnis mikro sangat penting. Adapun yangt menjadi permasalahan penelitian ini yaitu persaingan kinerja bisnis mikro 

dalam mempertahankan dan mengembangkan bisnisnya. Berdasarkan permasalahan dan kajian teoritis, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perilaku kewirausahaan, etika bisnis, dan modal sosial terhadap 

kinerja bisnis mikro. 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto. Pendekatan yang digunakan di penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif sehingga data penelitian berupa angka dan analisis berupa analisis statistik. Populasi penelitian ini 

merupakan bisnis mikro di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. Sampel penelitian yang digunakan sebanyak 30 

responden dengan menggunakan tiga variabel bebas dan satu variabel terikat. Data penelitian diperoleh dengan 

menyebar kuesioner yang berisi pernyataan yang mewakili indikator setiap variabel.  

Kirkley (2016) mendefinisikan perilaku kewirausahaan sebagai seperangkat nilai (keyakinan) dan kebutuhan 

yang menyediakan individu dengan motivasi intrinsik dan penentuan nasib sendiri untuk terlibat dalam perilaku 

kewirausahaan. Endres dan Woods (2010) menyatakan bahwa perilaku kewirausahaan terdiri dari motif dan tindakan 

yang memungkinkan seorang wirausahawan mencapai keputusan dalam peran mereka sebagai pencipta peluang yang 

menguntungkan dan sebagai pengeksploitasi peluang tersebut. McMullen dan Shepherd (2006) mengemukakan bahwa 

perilaku kewirausahaan terjadi ketika orang mengadaptasi keputusan kewirausahaan mereka sendiri dalam kondisi yang 

tidak pasti. Dornelas (2018) mengklasifikasikan indikator perilaku kewirausahaan dalam tiga bidang, yaitu keterampilan 

teknis, karakteristik pribadi, dan manajerial.  

Trevino dan Nelson (2011) mendefinisikan etika bisnis sebagai seperangkat aturan dan nilai moral yang 

mempengaruhi dan mengarahkan perilaku individu atau kelompok dalam kaitannya dengan sesuatu yang benar atau 

salah dalam membuat keputusan dan dalam manajemen. Variabel etika bisnis menurut Begeach et al. (2011) ada lima 

indikator, yaitu machiavellianisme, objektivisme moral, legalisme, relativisme etika, dan darwinisme sosial.  

Baker (1990) mendefinisikan modal sosial sebagai sumber daya yang diperoleh para pelaku dari struktur sosial 

tertentu dan kemudian digunakan untuk mengejar kepentingan mereka, modal sosial diciptakan oleh perubahan dalam 

hubungan di antara para pelaku. Variabel modal sosial menurut Nahapiet dan Ghosal (1998) ada 3 indikator, yaitu 

struktural, relasional, dan kognifitif.  

Kinerja Bisnis adalah penilaian terhadap proses bisnis, kemampuan, dan kemampuan untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan (Neely, 1998). Variabel terikat, yaitu kinerja bisnis. Empat item digunakan untuk menilai berbagai 

indikator kinerja bisnis. Dari item-item ini, tiga di antaranya diadaptasi dari karya Deshpand et al. (1993) yaitu budaya 

perusahaan, orientasi pada pelanggan, dan keinovatifan. Item yang tersisa diambil dari Jaworski dan Kohli (1993) yaitu 

orientasi pasar. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari 30 kuesioner yang dibagikan, perempuan menjadi kelompok yang paling banyak mengisi dengan jumlah sebanyak 

17 orang. Mayoritas dari responden berusia antara 35 hingga 40 tahun, dengan jumlah sebanyak 23 orang. Sekitar 27 

dari responden merupakan lulusan menengah ketas, yang menjadi kelompok pendidikan mayoritas. Sementara itu, 

mayoritas responden memiliki penghasilan kurang dari 2 juta per bulan, dengan jumlah sebanyak 16 orang. 

Semua indikator yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel penelitian ini mempunyai koefisien korelasi 

yang lebih besar dari r tabel. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa semua indikator pada variabel penelitian ini adalah 

valid karena melebihi r tabel.  

Tabel 1. Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -12.451 8.594  -1.449 .159   

X1 3.866 1.196 .409 3.232 .003 .856 1.168 

X2 1.449 .668 .272 2.170 .039 .869 1.151 

X3 4.191 .937 .531 4.473 .000 .971 1.030 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai tolerance kurang 

dari 0,10 dan tidak ada satupun variabel yang memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang menunjukkan angka 

lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel di model regresi. 

Tabel 2. ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1657.129 3 552.376 15.666 .000
b
 

Residual 916.737 26 35.259   

Total 2573.867 29    

Berdasarkan hasil uji ANOVA atau F test pada tabel 2 didapatkan Fhitung sebesar 15,666 dengan tingkat 

signifikansi 0,000. Karena tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

kinerja bisnis (Y) atau dikatakan bahwa variabel perilaku kewirausahaan, etika bisnis, dan modal sosial, secara 

bersama-sama berpengaruh secara nyata terhadap variabel Y. Hal tersebut berarti bahwa model kinerja bisnis dapat 

dijelaskan oleh variabel perilaku kewirausahaan, etika bisnis, dan modal sosial, dengan kata lain model penelitian 

dikatakan layak. 

Tabel 3. Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .802
a
 .644 .603 5.938 1.780 

Berdasarkan tabel 3 terlihat adjusted R square sebesar 0,603. Hal ini berarti 60,3% variabel terikat kinerja bisnis 

(Y) dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas yaitu variabel perilaku kewirausahaan, etika bisnis, dan modal sosial. 

Sedangkan sisanya (100 % - 60,3 % = 39,7%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model yang tidak dijelaskan 

di penelitian. 

3.1 Perilaku Kewirausahaan Terhadap Kinerja Bisnis Mikro 

Untuk faktor perilaku kewirausahaan terhadap kinerja bisnis mikro, hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan 

bahwa faktor perilaku kewirausahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja bisnis mikro. Hasil ini sama 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Amir et al. (2018) Agyapong et al. (2021) yang menunjukkan bahwa perilaku 

kewirausahaan yang dimiliki oleh pemilik atau pengelola bisnis mikro memiliki peran yang kuat dalam menentukan 

sejauh mana bisnis tersebut berhasil. Peran kunci yang dimainkan oleh pemilik atau pengelola bisnis dalam kesuksesan 

bisnis mikro. Mereka harus memiliki sikap kewirausahaan yang kuat, seperti inovatif, proaktif, dan berorientasi pada 

risiko, untuk menghadapi tantangan dan peluang yang ada di lingkungan bisnis mikro. Jika faktor perilaku 

kewirausahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja bisnis mikro, maka pelatihan dan pengembangan 

kewirausahaan dapat menjadi investasi yang sangat berharga bagi pemilik bisnis mikro. Ini dapat membantu mereka 

mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang diperlukan untuk mengelola bisnis mereka dengan lebih 

efektif. Oleh karena itu, penting untuk memahami lebih lanjut tentang aspek-aspek perilaku kewirausahaan yang paling 

berdampak dan bagaimana mereka dapat ditingkatkan untuk mendukung bisnis mikro. 

3.2 Etika Bisnis Terhadap Kinerja Bisnis Mikro 

Faktor etika bisnis terhadap kinerja bisnis mikro, hasil pengelolaan data yang dilakukan menunjukkan bahwa faktor 

etika bisnis memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja bisnis mikro. Hasil penelitian menunjukkan kesamaan 

hasil yang dilakukan oleh Ogbari et al. (2016) yang menunjukkan bahwa aspek-aspek etika untuk menjalankan bisnis, 

seperti integritas, tanggung jawab sosial, dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip moral, dapat berdampak positif pada 
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kinerja bisnis mikro. Bisnis mikro yang menjalankan operasinya dengan etika bisnis yang tinggi cenderung membangun 

reputasi yang baik menurut pelanggan, pemasok, dan pemangku kepentingan lainnya. Ini dapat membantu 

meningkatkan kepercayaan dan loyalitas pelanggan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja bisnis. Etika 

bisnis yang tinggi juga dapat membantu menciptakan kepercayaan di antara pelanggan. Pelanggan cenderung lebih 

memilih bisnis yang dianggap etis dalam perilakunya, dan ini berdampak positif pada penjualan dan pertumbuhan 

bisnis. Pemilik atau pengelola bisnis mikro dapat mempertimbangkan untuk mengintegrasikan prinsip etika bisnis di 

strategi dan budaya organisasi mereka. Mereka juga dapat memastikan bahwa sistem pengukuran kinerja bisnis 

mencakup aspek-aspek etika bisnis sehingga mereka dapat terus memantau dan memperbaiki praktik-praktik mereka 

yang berkaitan dengan etika. 

3.3 Modal Sosial Terhadap Kinerja Bisnis Mikro 

Untuk selanjutnya faktor modal sosial terhadap kinerja bisnis mikro, hasilnya menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan antara modal sosial terhadap kinerja bisnis mikro. Hasil olah data penelitian ini menunjukkan hasil yang 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Randerson et al. (2020); Neneh dan Welsh (2022). Hasil ini 

menunjukkan bahwa koneksi sosial dan interaksi di komunitas atau jaringan bisnis dapat memiliki dampak positif pada 

kinerja bisnis mikro. Pentingnya modal sosial adalah bahwa itu memengaruhi kemampuan individu atau kelompok 

untuk mencapai tujuan mereka. Dengan memiliki jaringan sosial yang kuat, seseorang dapat lebih mudah mengakses 

sumber daya yang diperlukan dalam konteks bisnis, pendidikan, atau masyarakat (Nurmalasari & Mardikaningsih, 

2022). Ini juga membantu untuk membangun kepercayaan dan kooperasi antara individu, yang penting dalam berbagai 

aktivitas manusia. Itu semua menentukan keberhasilan berwirausaha (Halizah et al., 2022; Khayru et al., 2022). Dengan 

memahami pentingnya modal sosial, pemilik atau pengelola bisnis mikro dapat merencanakan strategi yang 

memungkinkan mereka memanfaatkan sumber daya dan peluang yang ada di jaringan sosial mereka. Hal ini dapat 

menjadi salah satu faktor yang mendukung pertumbuhan dan keberhasilan bisnis mikro dalam lingkungan bisnis yang 

kompetitif. 

4. KESIMPULAN 

Dari penetian ini menyelidiki hubungan perilaku kewirausahaan, etika bisnis, dan modal sosial. Hasil penelitian ini 

adalah kinerja bisnis ditentukan oleh ketiga variabel. Hasil pertama menunjukkan perilaku kewirausahaan berpengaruh 

dengan kinerja bisnis mikro. Hal ini menunjukkan bahwa sikap proaktif, inovatif, dan orientasi pada peluang bisnis 

dapat meningkatkan kinerja bisnis mikro. Hasil selanjutnya menunjukkan etika bisnis sangat berpengaruh terhadap 

kinerja bisnis. Dalam bersaing etika bisnis juga mempengaruhi kinerja bisnis yang dijalani, karena memiliki etika bisnis 

yang baik dinilai dan dipandang bisnis yang berhasil. Jadi perlu memahami ini agar dapat mengelola modal dengan 

efisien dan efektif. Selain itu hasil penelitian menunjukkan bahwa modal sosial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

bisnis yang menunjukkan bahwa jaringan sosial dan hubungan antara pemilik bisnis mikro dengan pihak terkait dapat 

meningkatkan akses ke sumber daya dan peluang bisnis. Saran dari penelitian ini, perlu banyak pemahaman serta 

pengetahuan tentang persaingan bisnis bagi wirausahawan dalam mengelolah dan mengembangkan bisnis. Perlu 

mempelajari lebih dalam tentang ilmu bisnis, serta menegetahui kelebihan dan kekurangan bisnis melalui kinerja bisnis 

yang dijalani. 
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